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ABSTRAK 
Kesejahteraan siswa merupakan hal yang penting dimiliki siswa karena akan 
berdampak pada hasil belajar dan perkembangan kepribadian pada diri siswa. 
Hubungan interpersonal antara guru dan siswa yang positif akan menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung, sehingga diketahui relasi interpersonal guru-
siswa dapat meningkatkan kesejahteraan siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menguji peran kecerdasan emosional sebagai moderator pada relasi interpersonal 
guru-siswa dengan kesejahteraan siswa. Teknik sampling menggunakan accidental 
sampling dengan jumlah subjek sebanyak 171 siswa SMA. Pengukuran menggunakan 
instrument Student Version of the Teacher-Student Relationship Inventory (STRSI), 
Wong and Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS), dan instrument kesejahteraan 
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi tidak berperan 
sebagai variabel moderator pada hubungan relasi interpersonal guru-siswa dengan 
kesejahteraan siswa (β= 0,00; p=0,994). Kesimpulan penelitian ini ialah kecerdasan 
emosional tidak memperkuat pengaruh relasi interpersonal guru-siswa dengan 
kesejahteraan siswa. 
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ABSTRACT 
Student wellbeing is important for students because it will have an impact on learning 
outcomes and personality development in students. A positive interpersonal 
relationship between teachers and students will create a supportive learning 
environment, so that it is known that teacher-student interpersonal relationships can 
improve student wellbeing. The purpose of this study was to test the role of emotional 
intelligence as a moderator on teacher-student interpersonal relationships with 
student well-being. Sampling techniques use accidental sampling with the number of 
subjects as many as 171 high school students. The measurement uses the Student 
Version of the Teacher-Student Relationship Inventory (STRSI), Wong and Law 
Emotional Intelligence Scale (WLEIS) instrument, and the student wellbeing 
instrument. The results showed that emotional intelligence did not act as a moderator 
variable in teacher-student interpersonal relationships with student well-being (β= 
0.00; p=0.994). The conclusion of this study is that emotional intelligence does not 
strengthen the influence of teacher-student interpersonal relationships with student 
welfare. 






Kurikulum pendidikan di Indonesia lebih banyak memfokuskan pada hasil 
akhir belajar, yaitu nilai untuk menentukan siswa lulus atau tidak pada pencapaian 
akademik. Selain prestasi akademik, terdapat dimensi lain yang perlu diperhatikan, 
seperti kesehatan psikologis dan kesejahteraan siswa. Kesehatan mental siswa menjadi 
masalah kesehatan pada masyarakat yang diperhatikan (Brown, 2016).  
Kesehatan mental yang kurang baik pada siswa berkaitan dengan aspek 
psikologis yang menurun. Survey yang dilakukan pada siswa di Australia menemukan 
bahwa 13% dari 5000 siswa mengalami gejala depresi, dan 18% mengalami 
kecemasan (Larcombe et al., 2016), sehingga kesehatan mental siswa menjadi 
perhatian khusus bagi lembaga pendidikan. Pada beberapa Negara kesejahteraan siswa 
sangat diperhatikan, seperti di Australia mengaplikasikan kurikulum student wellbeing 
yang diterapkan pada berbagai Universitas (Brooker et al., 2019). Selain itu, berbagai 
Negara menyusun kurikulum pendidikan yang serupa untuk memberi kesejahteraan 
pada siswa dan menghasilkan output yang baik. 
Kesejahteraan siswa lebih mengutamakan keterampilan non-kognitif dan 
berfungsi dengan baik pada masa sekarang dan masa depan. Penyediaan kondisi 
diperlukan agar potensi siswa dapat berkembang baik secara fisik, afektif, kognitif, 
sosial, spiritualitas, dan moral sehingga memunculkan kesejahteraan pada siswa. 
Kesejahteraan siswa dapat dicapai jika ada perhatian pada nilai-nilai dan aktualisasi 
dalam lingkungan pendidikan (Lovat et al., 2010). 
Kesejahteraan memiliki konstruksi multi-dimensi yang kompleks, sehingga 
tidak hanya dilihat dari satu dimensi (Borgonovi & Pal, 2015). Kesejahteraan pada 
siswa tidak hanya mengacu pada fungsi psikologis, tetapi pada fungsi kognitif, fisik, 
dan sosialnya. Hasil interaksi dari keempat dimensi ini akan membentuk kesejahteraan 
siswa. Untuk meningkatkan kesejahteraan siswa diperlukan berbagai aspek, seperti 
lingkungan sekolah (kurikulum, kegiatan diluar akademis sekolah, fasilitas), 




Kesejahteraan di sekolah dapat dilihat dari proses aktif dan kolaboratif pada 
hubungan individu dan lingkungan yang terus dibangun dan dimodifikasi. Penelitian 
Konu & Rimpelä (2002) menunjukkan bahwa sekolah memiliki pengaruh besar pada 
kesejahteraan yang dirasakan siswa. Fasilitas sekolah berhubungan dengan 
kesejahteraan siswa di sekolah. Sekolah dengan fasilitas yang baik, memberikan rasa 
aman, terdapat komunikasi yang lebih baik, adanya kesetaraan dan rasa hormat, dan 
siswa terlibat dalam kegiatan sekolah menjadi sekolah yang ideal menurut para siswa 
(Simmons et al., 2015). Layanan dan dukungan seperti konseling sekolah dapat 
menjadi salah satu kebutuhan siswa untuk merasa aman dan merasa sejahtera di 
sekolah. Selain itu, nilai yang meningkat atau peringkat sekolah terkait dengan 
kesejahteraan siswa di sekolah (McGowan et al., 2018).   
Kesejahteraan siswa dapat berdampak positif pada hasil belajar, kemandirian, 
dan siswa lebih bahagia dalam menjalankan kehidupannya (Anderson & Graham, 
2016). Dampak kesejahteraan siswa mempengaruhi proses dan hasil belajar, memiliki 
kesehatan psikologi yang positif, dan mampu berkembang sebagai pribadi yang 
memiliki tujuan. Sebaliknya, siswa yang mengalami intimidasi pada kesejahteraannya 
memiliki dampak negative seperti bullying (Kim, 2018).  
Terdapat dua faktor kesejahteraan siswa, yaitu aspek intrapersonal dan aspek 
interpersonal (Fraillon, 2004). Pada aspek intrapersonal meliputi autonomy, self 
esteem, regulasi emosi, resiliensi, spiritual, self-efficacy, engagement, dan orientasi 
penguasaan. Sedangkan pada aspek interpersonal meliputi, communicative efficacy, 
empati, penerimaan, dan keterhubungan.  
Terjadinya kesejahteraan siswa dikarenakan adanya hubungan baik antara 
siswa dan keluarga, lingkungan sekolah dan kualitas pertemanan (OECD, 2017). 
Terdapat lima peran yang berarti bagi remaja, yaitu teman, keluarga, intimidasi, 
orangtua, dan sekolah (Pople et al., 2015). Memiliki hubungan yang positif antara 
siswa dengan orang di lingkungan sekolah akan memberi perasaan bahagia dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan.  
Guru memiliki peran yang cukup besar dalam keberhasilan pencapaian siswa 




Untuk membangun hubungan antara guru dan siswa ditunjukkan pada proses 
pengamatan kelas, mengidentifikasi kesulitan yang terjadi, memonitor, dan menjaga 
siswa untuk mencapai tujuan akademis (Riley, 2011).  
Hubungan guru dan siswa yang positif akan menciptakan lingkungan belajar 
yang hangat, sensitif, dan mendukung untuk proses belajar (Krstic, 2015). Dengan 
adanya hubungan positif yang terjalin antara guru dan siswa maka siswa akan merasa 
mendapat dukungan, motivasi akademik yang besar sehingga nilai akademis siswa 
yang meningkat (Chan, 2016; Wentzel & Wigfi, 2016). Hubungan pada guru-siswa 
berfungsi pula untuk perkembangan sosial dan emosional siswa dan memiliki 
pengaruh positif dan negative pada kemampuan siswa disekolah.   
Dalam perkembangannya, individu memerlukan hubungan interpersonal yang 
baik, sehingga individu akan mendapatkan kasih sayang, perhatian, dan sehat secara 
mental. Hubungan guru-siswa berdasarkan pada teori kelekatan Ainsworth dan 
Bowlby. Kelekatan mengemukakan hubungan satu sama lain secara emosional dan 
secara alami. Kelekatan yang terjadi pada hubungan guru dan siswa termasuk pada 
proses pengasuhan, sehingga siswa dapat memiliki kemampuan, percaya diri, dan 
memotivasi siswa untuk belajar (Tsai, 2017). 
Pada siswa untuk mencapai kesejahteraan di sekolah diperlukan hubungan 
interpersonal yang positif antara guru-siswa. Akan tetapi, tidak semua guru di sekolah 
memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan siswa. Di Indonesia masih terdapat 
beberapa kasus kekerasan fisik siswa yang dilakukan oleh guru. Hukuman dengan 
menggunakan kekuatan fisik dan ancaman akan memperburuk perilaku siswa. 
Dampak dari hukuman yang diberikan guru dapat berefek pada prestasi siswa yang 
buruk, merasa tidak nyaman menjalani aktivitas akademik di sekolah dan memiliki 
masalah perilaku eksternal (Dewar, 2017).  
Hubungan interperpersonal guru-siswa tidak selalu berhubungan langsung 
dengan kesejahteraan siswa. Penelitian Petegem et al., (2007) hubungan antara guru 
mata pelajaran dengan siswa tidak berhubungan langsung, sehingga diperlukan 
variable moderator untuk meningkatkankan hubungan antara guru mata pelajaran dan 




mengungkapkan jika hubungan antara guru-siswa dengan kesejahteraan siswa 
memerlukan variabel moderator dikarenakan hubungan keduanya yang kurang 
signifikan. Hubungan antara relasi interpersonal guru-siswa dan kesejahteraan siswa 
sering diabaikan, didasarkan pada pengamatan bahwa variabel ini jarang dipelajari. 
Hal ini tentu mengejutkan karena membangun hubungan dengan siswa merupakan 
bagian dari tugas profesi guru (van der Want et al., 2015). 
Kesejahteraan siswa sering dikaitkan dengan kualitas hubungan antara guru 
dan siswa. Tetapi, dengan adanya perbedaan hasil pada penelitian antara hubungan 
interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan siswa, sehingga peneliti bermaksud 
menjelaskan factor lain yang dapat memperkuat hubungan interpersonal guru-siswa 
terhadap kesejahteraan siswa, yaitu variabel kecerdasan emosional berperan sebagai 
variabel moderator. Kemampuan mengelola emosi yang disebut dengan emotional 
intelligence berperan besar sebagai faktor penentu kesuksesan seseorang (Goleman, 
1998).  
Kecerdasan emosi ditunjukkan dengan dapat merasakan dan mengekspresikan 
emosi, memahami dan mengidentifikasi emosi dan mengelola emosi diri sendiri 
maupun emosi oranglain dengan baik. Kecerdasan emosional menjadi factor penting 
seseorang untuk menjadi pelindung ketika dihadapkan pada faktor risiko (Mayer et al., 
2004). Penelitian sebelumnya mengungkaplan kecerdasan emosional tinggi akan 
mereduksi hal negatif dari stress hingga kecenderungan depresi yang dirasakan 
(Abdollahi et al., 2016; Abdollahi et al., 2019). 
Kecerdasan emosi yang ditunjukkan dengan menjaga dan mengelola emosi 
dengan baik akan memunculkan efek positif pada psikologis individu. Memiliki 
kecerdasan emosi yang tinggi, maka ketika individu dihadapkan dengan masalah akan 
mampu mengatur dan mengarahkan emosi positif lebih efektif. Banyak penelitian yang 
menghubungkan kecerdasan emosi dengan konstruksi psikologis yang terkait dengan 
kebahagiaan, kesejahteraan, dan hubungan sosial yang baik (Cejudo et al., 2018; Bar-
On, 2005; Berrios et al., 2006; Sánchez-Álvarez et al., 2016).  
Pada beberapa penelitian mengungkapkan kecerdasan emosional menjadi 




emosional secara signifikan memoderasi pengaruh dukungan sosial dengan kepuasan 
hidup remaja. Individu dengan kecerdasan emosi yang baik mampu mengelola emosi 
yang dimiliki dalam situasi apapun, sehingga saat dihadapkan pada situasi sulit 
individu tidak mudah tertekan. Menurut Shulman & Hemenover (2006) kecerdasan 
emosi dapat mempengaruhi kesejahteraan seseorang. Kontribusi yang signifikan pada 
kecerdasan emosi terhadap prediksi kesejahteraan dapat dijelaskan mengingat peran 
emosi berfokus pada pemahaman dan penggunaannya dalam kesejahteraan psikologis 
individu. 
Hubungan kecerdasan emosi pada kesejahteraan berfokus pada regulasi emosi 
(Cohen et al., 2000). Kecerdasan emosi disini bertindak sebagai moderator dalam 
hubungan relasi interpersonal guru-siswa dan kesejahteraan. Jika kecerdasan emosi 
bertindak untuk mengatur emosi, terdapat kemungkinan kecerdasan emosi yang tinggi 
pada individu dapat mengatur emosi sendiri dan menguatkan pengaruh relasi 
interpersonal guru-siswa terhadap kesejahteraan siswa. Sebaliknya, jika kecerdasan 
emosi yang dimiliki siswa rendah maka pengaruh relasi interpersonal guru-siswa 
terhadap kesejahteraan akan lemah.  
Dilihat dari berbagai dampak positif kesejahteraan siswa seperti hasil belajar 
yang baik dan aspek psikologis lainnya, memerlukan penelitian yang lebih lanjut untuk 
meneliti kesejahteraan siswa dikarenakan tidak semua siswa merasakan kesejahteraan 
sebagai siswa disekolah. Selain itu, dilihat masih terdapat perbedaan hasil penelitian 
antara relasi interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan siswa. Maka, tujuan dari 
penelitian ini ialah untuk meneliti apakah kecerdasan emosi dapat menjadi variabel 
yang memoderasi relasi interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan siswa. Manfaat 
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian literature lebih mengenai 
kesejahteraan siswa, sehingga akan menjadi acuan untuk memunculkan kesejahteraan 
pada siswa, terutama dalam dunia penelitian. 
KAJIAN PUSTAKA 
Kesejahteraan siswa dalam perspektif Islam 
Setiap individu ingin menjadi sejahtera dalam segala aspek; sosial, ekonomi, 




kenyaman dalam belajar, memiliki relasi yang baik dengan teman dan guru, memiliki 
badan sehat dan dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Kesejahteraan dapat dikaitkan 
dengan religiusitas, dimana individu dengan religiusitas kuat akan berhubungan 
dengan wellbeing yang tinggi (Leondari & Gialamas, 2009).  
Kesejahteraan siswa dapat terbentuk dengan adanya hubungan baik dengan 
guru. Dalam Islam diajarkan untuk memiliki hubungan baik pada siapapun, termasuk 
dengan guru di sekolah. Dalam surat Al-Baqarah ayat 58 dianjurkan untuk saling 
tolong menolong dalam membangun ukhuwah islamiyah. Dalam ayat tersebut 
dijelaskan bahwa memiliki hubungan baik pada sesama umat manusia sangat baik dan 
dianjurkan. Seperti halnya hubungan guru-siswa diperlukan hubungan yang baik. 
Hubungan guru-siswa yang baik akan mempengaruhi pada kesejahteraan guru maupun 
siswa. 
Kesejahteraan siswa dalam perspektif teori 
Kesejahteraan siswa mengacu pada kemampuan fungsi psikologis, kognitif, 
sosial dan fisik siswa untuk menjalani kehidupan yang bahagia dan memuaskan 
(OECD, 2017). Hasil interaksi dari semua dimensi ini akan membentuk kesejahteraan 
siswa. Kesejahteraan siswa dapat dilihat dari suasana hati dan sikap yang positif, 
resiliensi, kepuasan dengan diri, hubungan dan pengalaman positif disekolah. 
 Fraillon (2004) mengungkapkan terdapat dua faktor kesejahteraan siswa, yaitu 
interpersonal dan intrapersonal. Aspek interpersonal mencakup aspek kesejahteraan 
yang terwujud dalam penilaian siswa tentang keadaan sosial, meliputi communicative 
efficacy, empati, penerimaan, dan keterhubungan. Aspek intrapersonal mencakup 
aspek-aspek yang terwujud dalam diri dan kapasitas siswa yang terinternalisasi untuk 
berfungsi dalam komunitas sekolah, meliputi, autonomy, regulasi emosi, resiliensi, 
self-efficacy, self-esteem, spiritual, engagement, dan mastery orientation. 
Hubungan intrapersonal dengan lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor 
terjadinya kesejahteraan siswa. Siswa yang memiliki hubungan efektif dengan guru 
memiliki kedekatan secara emosional, merasa aman dan percaya, peduli, dan memiliki 
pengalaman baik dengan lingkungan. Misalnya, dengan adanya kepedulian guru pada 




kesejahteraan siswa (Baik et al., 2019). Tidak hanya interaksi antara guru dan siswa, 
tetapi kualitas hubungan dipercaya dapat mengembangkan kesejahteraan emosional 
siswa, perasaan positif, dan memiliki motivasi untuk berkembang pada sosial dan 
akademik (Wentzel & Wigfi, 2016). 
Memberikan perhatian lebih, memberi dukungan positif, dan memberikan 
kesempatan untuk berkomentar dapat meningkatkan perasaan penerimaan anak-anak 
dan dapat meningkatkan relasi dengan lingkungannya hingga anak dapat merasa 
sejahtera disekolah (Lan & Moscardino, 2019). Jika siswa mendapatkan dukungan dan 
memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan guru, maka siswa akan melakukan 
hal yang positif pada kegiatan sekolahnya. Siswa yang merasa sejahtera akan memiliki 
output akademik yang baik.  
Relasi interpersonal guru-siswa dan kesejahteraan siswa 
Kesejahteraan individu dapat dilihat dari hubungan kelekatan antar individu 
(T. J. Davis et al., 2016). Berdasarkan teori kelekatan Ainsworth & Bowlby hubungan 
interpersonal guru-siswa sama dengan hubungan orang tua-anak. Meskipun hubungan 
guru-siswa dipandang sebagai kelekatan primer, tetapi kualitas dari hubungan ini akan 
memberi dampak positif dengan fungsi siswa disekolah. Siswa yang memiliki 
hubungan baik dengan guru akan memberi kontribusi pada perilaku sosial, 
kesejahteraan, dan hasil belajar.  
Siswa yang merasakan hubungan interpersonal dengan guru yang positif 
cenderung akan menginternalisasi harapan dan tujuan guru. Guru akan berperan 
sebagai sentral dalam mentransmisikan pengetahuan dan melatih siswa dalam bidang 
akademik. Selain memberikan pengajaran, guru juga berperan sebagai pengganti 
orangtua selama disekolah. Pengasuhan yang diberikan guru ditandai dengan 
penegakkan aturan yang konsisten, harapan untuk kemandirian dan pengendalian diri, 
bertukar pendapat dan perasaan, dan kepedulian pada kesejahteraan fisik dan 
emosional (Wentzel, 2002). Sehingga hubungan ini menjadi hubungan dua arah dan 
siswa mengandalkan guru dalam masalah akademik dan non-akademik, karena rasa 




Hubungan guru-siswa memiliki peran penting dalam kegiatan sekolah siswa 
dan memungkinkan siswa merasa aman dan lebih kompeten dalam sosial dan 
pencapaian akademis (Olivier & Archambault, 2017). Hubungan supportif akan 
menciptakan rasa memiliki dan mendorong perilaku yang positif pada siswa. 
Sebaliknya, hubungan buruk antara guru dan siswa akan memberi kecemasan dan 
depresi pada siswa (Murray & Greenberg, 2000). Hubungan ini juga dilihat dari 
kualitas hubungan guru yang efektif dan dekat dengan siswa mempengaruhi 
pengembangan kompetensi sekolah, emosi positif, dan terlibat dalam lingkungan 
sekolah. 
Kualitas hubungan guru-siswa yang efektif mendukung secara emosional dan 
memberikan insentif yang kuat bagi siswa untuk terlibat dalam kegiatan kelas. 
Dukungan emosional yang diberikan guru dapat melindungi kesejahteraan fisik siswa 
(Wentzel & Wigfi, 2016). Guru juga berperan untuk menciptakan ruangan kelas yang 
nyaman dan bebas dari pelecehan dan mengurangi efek negative yang akan muncul. 
Kualitas hubungan guru-siswa tidak hanya berperan pada hasil belajar dan perilaku 
pro-sosial, tetapi berhubungan dengan kesejahteraan siswa.  
Kecerdasan emosi sebagai moderator 
Kecerdasan emosi didefiniskan kemampuan untuk memahami, menilai dan 
mengekspresikan emosi diri sendiri dan orang lain; kemampuan untuk memonitor 
perasaan dan emosi orang lain, untuk menggunakan informasi ini atas tindakan 
seseorang (Salovey & Mayer, 1990). Individu yang mampu mengelola emosi dengan 
\tepat akan mengalami efek positif pada kesehatan mentalnya. Penelitian tentang 
kecerdasan emosi yang tinggi dikaitkan dengan kesehatan mental, keberhasilan 
akademik, kecemasan yang rendah (Ahmadpanah et al., 2016).  Kecerdasan emosional 
juga dapat dikatakan sebagai kemampuan yang mempersiapkan individu untuk 
mengendalikan dan mengatur emosi mereka.  
Secara umum kecerdasan emosional terdiri dari empat sifat; pengendalian diri, 
kesejahteraan, emosionalitas, dan sosibilitas (Petrides et al., 2016). Pengendalian diri 
mengacu pada control emosi, manajemen stress dan kontrol impuls. Kesejahteraan 




dengan persepsi emosi diri sendiri dan orang lain, ekspresi emosi, dan empati. 
Sedangkan sosibilitas mengacu pada kesadaran sosial, manajemen emosi, kemampuan 
adaptasi, dan motivasi diri.  
Menurut (Mayer & Salovey, 1993) kecerdasan emosional yang mengarah pada 
regulasi emosi berkontribusi pada kesejahteraan. Terdapat penelitian yang 
menunjukkan kecerdasan emosional memiliki relevansi dengan kesejahteraan (James 
et al., 2012; Petrides et al., 2016; Rahmawati et al., 2017). Penelitian berbeda juga 
mengungkapkan hal yang serupa, kemampuan kecerdasan emosi pada remaja 
memungkinkan untuk mereka dapat membimbing pikiran dan merenungkan emosi 
mereka, dan membantu untuk meningkatkan kesejahteraan (Fernández Berrocal & 
Pacheco, 2009).  
Kecerdasan emosional berperan sebagai moderator pada beberapa penelitian. 
Salah satunya penelitian Gallagher & Vella-Brodrick, (2008) menyatakan jika 
kecerdasan emosional menjadi moderator dalam hubungan dukungan sosial dan 
kesejahteraan. Kontribusi dari kecerdasan emosional yang signifikan terhadap 
kesejahteraan dapat dijelaskan mengingat peran emosi berhubungan dalam 
kesejahteraan individu. Oleh karena itu, kecerdasan emosional diprediksi dapat 
menjadi aspek prediktor terkait kesejahteraan seseorang. 
Peningkatan kecerdasan emosional pada diri seseorang dapat mendorong harga 
diri dan perkembangan positif individu (Ruiz-Aranda et al., 2012). Hal ini 
memungkinkan seseorang dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki hubungan 
interpersonal yang baik dengan orang lain. Penelitian Lopes et al., (2003) 
mengungkapkan individu dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi cenderung 
memiliki perkembangan hubungan interpersonal dan interaksi positif dengan teman 
dekat. Dengan memiliki kecerdasan emosi, individu dapat mendeteksi, mengontrol 
emosi, memotivasi diri, dan memiliki hubungan positif dengan orang lain. 
Dari pemaparan yang telah dijelaskan, siswa yang memiliki relasi interpersonal 
yang baik dengan guru, tidak selalu mengalami kesejahteraan sebagai seorang siswa. 
Terlihat dari penelitian Van Petegem (2007) dan Lan (2019) bahwa hubungan relasi 




untuk memperkuat hubungan keduanya. Individu dengan kecerdasan emosional tinggi 
akan mampu mengelola emosi dengan baik dan memiliki motivasi diri untuk berusaha 
mencapai kesejahteraan dan tujuan. Individu yang berfokus pada emosi positif dan 
mampu mengontrol diri dan lingkungan dapat membuat diri lebih merasa sejahtera. 
Selain itu perkembangan emosi dapat melindungi diri dari efek negative kelekatan 
tidak aman antara anak dengan sosok lekatnya (Mónaco et al., 2019). Sehingga dapat 
dikatakan kecerdasan emosional dapat berperan untuk memperkuat pengaruh relasi 







Gambar 1. Kerangka Konsep Hubungan antar Variabel 
Hipotesis:  
Kecerdasan emosional mampu memoderasi pengaruh antara relasi 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilakukan untuk 
mengembangkan pengetahuan menggunakan strategi penyelidikan seperti 
mengumpulkan data pada instrument yang telah ditentukan yang menghasilkan data 
statistik (Creswell, 2012). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif ini untuk 
mengetahui besar pengaruh dari variabel relasi interpersonal guru-siswa dengan 










Subjek penelitian ini ialah siswa SMA dengan jumlah subjek pada penelitian 
ini sebanyak 171 subjek berusia dari 14 tahun hingga 18 tahun yang terdiri dari kelas 
10-12 SMA. Teknik pengambilan data menggunakan teknik accidental sampling. 
Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan menentukan sampel secara 
incidental atau kebetulan bila dipandang orang yang ditemui sesuai dengan kriteria 
(Sugiyono, 2017). Berikut pada tabel 1 adalah tabel deskripsi dari karakteristik subjek 
penelitian yang didapat. 
Table 1. Karakteristik subjek penelitian 
Karakteristik Jumlah Persentase (%) 
Jenis Kelamin 
    Laki-laki 56 32,7% 
    Perempuan 115 67,3% 
Usia 
    14 Tahun 2 1,2% 
    15 Tahun 62 36,3% 
    16 Tahun 48 28,1% 
    17 Tahun 33 19,3% 
    18 Tahun 26 15,2% 
Kelas 
    X 86 50,3% 
    XI 33 19,3% 
    XII 52 30,4% 
Total 171 100% 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel bebas (X1), variabel 
moderasi (X2), dan variabel terikat (Y). Variabel yang menjadi variabel bebas yaitu 
relasi interpersonal guru-siswa, variabel mediasi yaitu kecerdasan emosi, dan variabel 
terikat yaitu kesejahteraan siswa. 
Relasi interpersonal guru-siswa ialah persepsi siswa yang berhubungan dengan 
interaksi antara guru dan siswa saat di kelas dan di sekolah. Instrumen ini 




TRSI) yang dikembangkan oleh Ang et al., (2020). Instrument ini menggambarkan 
persepsi siswa tentang hubungan interpersonal dengan guru dalam tiga faktor, yaitu 
satistaction, instrumental help, dan conflict. Instrument ini memiliki 14 item dengan 
lima pilihan jawaban; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Jarang (J), Tidak Setuju (TS), 
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Nilai cronbach’s alpha pada skala ini sebesar 0.875. 
Contoh item pernyataan pada skala ini yaitu “Saya menikmati berada di kelas guru 
ini”. 
Kecerdasan emosi ialah kemampuan mengelola emosi dengan baik, memahami 
emosi, dan mengekspresikan emosi dengan tepat. Instrument ini menggunakan Wong 
and Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS) (2002) dengan empat aspek; 
appraisal of own emotion, appraisal of emotions in other, use of emotion, and 
regulation of emotion. Instrumen ini terdapat 16 item dengan skala Likert dengan 
empat pilihan respon, yaitu (SS) Sangat Setuju), (S) Setuju, (TS) Tidak setuju, (STS) 
Sangat Tidak Setuju. Skala ini memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,865. Contoh 
item pernyataan pada skala ini yaitu “Saya memahami emosi saya sendiri dengan 
baik”. 
Kesejahteraan siswa ialah keadaan yang menunjukkan perilaku positif, 
hubungan yang positif pada teman dan guru, dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik, dan adanya kepuasan. Instrument untuk mengukur kesejahteraan siswa 
menggunakan instrument pengukuran kesejahteraan siswa yang dikembangkan 
Karyani et al., (2015). Skala ini terdiri dari 20 item dengan enam aspek, yaitu sosial, 
kognitif, emosi, personal, fisik, dan spiritual. Skala ini memiliki nilai Cronbach’s 
alpha sebesar 0.907. Skala ini menggunakan lima pilihan respon, yaitu 0) Tidak 
Pernah, 1) Jarang, 2) Kadang-kadang, 3) Sering, 4) Selalu. Contoh item pada skala ini 
yaitu “Saya adalah orang yang giat dalam belajar”. 
Prosedur Penelitian 
Pada prosedur penelitian ini terdapat beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu 
mencari referensi terkait dengan penelitian serta konsep pada variabel relasi 
interpersonal guru-siswa, kecerdasan emosional, dan kesejahteraan siswa, serta 




pengambilan data penelitian. Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggan 12 
Februari 2021 – 13 Maret 2021 melalui google form yang disebar melalui 
perseorangan dan grup kelas subjek. Peneliti mendapatkan subjek dengan menyebar 
kuesioner kepada kenalan peneliti yang masih berstatus siswa SMA dan dengan 
bantuan guru SMA subjek. Dari kuesioner yang disebar peneliti mendapatkan 182 
subjek, yang akhirnya direduksi menjadi 171 subjek. Tahap ketiga dari penelitian ini 
yaitu analisa data dari penyebaran tiga skala menggunakan software SPSS. 
Selanjutnya, peneliti melakukan pembahasan analisa dan diskusi lalu membuat 
kesimpulan penelitian. 
Analisa Data Penelitian 
Data pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan software SPSS. Metode 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan Moderated 
Regression Analisis (MRA) yang bertujuan untuk menguji sebuah penelitian moderasi 
(Hayes, 2013). Kecerdasan emosional merupakan variabel moderator pada hubungan 
antara relasi interpersonal guru-siswa dan kesejahteraan siswa. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Pada tabel 2 ialah tabel deskripsi variabel penelitian yang menunjukkan nilai skor 
minimal, skor maksimal, mean hipotetik, mean empirik, dan nilai standar deviasi 
yang didapat dari hasil pengambilan data. 













70 38 42 53,54 6,98 
Kecerdasan Emosi (M) 64 37 40 49,88 6,23 





Tabel 2 variabel kesejahteraan siswa (Y) memiliki nilai rata-rata empirik (M = 73,31) 
yang termasuk ke dalam kategori tinggi (X > 60) dan nilai standar deviasi (SD = 
10,47). Nilai mean menunjukkan jika kesejahteraan siswa memiliki rata-rata tinggi. 
Variabel relasi interpersonal guru-siswa (X) memiliki nilai rata-rata empirik (M = 
53,54) termasuk dalam kategori rata-rata tinggi (X > 42), dan nilai standar deviasi (SD 
= 6,98). Pada variabel kecerdasan emosi (M) memiliki nilai rata-rata empirik (M = 
49,88) termasuk dalam kategori rata-rata tinggi (X > 40), dan nilai standar deviasi (SD 
= 6,23).  
Tabel 3. Kategorisasi responden pada semua variabel 
Tabel 3 berisi kategori responden pada setiap variabel untuk mengetahui jumlah dan 
presentase responden pada setiap kategori. 
Variabel Rendah Sedang Tinggi Interval 














140 81.9 9 5.3 22 12.9 T: > 85.7 
S: 83.3-85.7 
R: <83.3 
Ket: T = Tinggi, S = Sedang, R = Rendah, f = Frekuensi 
Pada tabel 3 kategorisasi responden pada variabel kesejahteraan siswa dengan kategori 
rendah memiliki frekuensi lebih besar yaitu 140 orang dengan presentase 81.9%. Nilai 
frekuensi ini menunjukkan jika siswa dengan kesejahteraan rendah lebih banyak 
dibandingkan dengan kesejahteraan siswa kategori sedang dan tinggi. Variabel relasi 
interpersonal guru-siswa dengan kategori sedang memiliki frekuensi lebih besar yaitu 
97 orang dengan 56.7%. Nilai frekuensi ini menunjukkan jika siswa yang memiliki 
relasi interpersonal guru-siswa dengan kategori sedang lebih banyak disbanding 
kategori lainnya. Pada variabel kecerdasan emosional dengan kategori rendah 
memiliki frekuensi lebih besar yaitu 120 orang dengan nilai presentase 70.2%. Hal ini 
menunjukkan jika siswa dengan kecerdasan emosional rendah lebih banyak 




Hubungan antar variabel 
Hasil uji statistic menggunakan SPSS menunjukkan nilai korelasi antar variabel. 
Sebelum dilakukan uji korelasi dan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas untuk 
menilai sebaran data telah berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas, diketahui 
jika sebaran data pada penelitian ini telah berdistribusi normal. 
Uji korelasi ini untuk melihat nilai korelasi antar variabel relasi interpersonal guru-
siswa, variabel kecerdasan emosional, dan variabel kesejahteraan siswa. Uraian data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 






Kesejahteraan siswa 1 0,332** 0,473** 
Relasi interpersonal guru-siswa  1 0,380** 
Kecerdasan emosi   1 
Keterangan: ** p<0,001 
Pada tabel 4 dapat dilihat hasil analisis korelasi antar variabel. Nilai korelasi antara 
variabel relasi interpersonal guru-siswa dengan variabel kesejahteraan siswa memiliki 
nilai r sebesar 0,332 (p<0,01), hal ini berarti hubungan antar kedua variabel ini 
memiliki hubungan yang psoitif dan signifikan. Pada variabel relasi interpersonal 
guru-siswa dengan variabel kecerdasan emosi memiliki nilai r sebesar 0,38 (p<0,01). 
Sedangkan hubungan kecerdasan emosi dengan kesejahteraan siswa memiliki 
hubungan yang positif dengan nilai r sebesar 0,473 (p<0,01). Nilai korelasi antar 
variabel relasi interpersonal guru-siswa dengan kecerdasan emosi dan variabel 
kecerdasan emosi dengan kesejahteraan siswa menunjukka jika hubungan antar kedua 
variabel signifikan dan memiliki hubungan positif.  
Uji Hipotesis 
Untuk melihat hasil analisa data dilakukan uji Moderated Regression Analysis (MRA) 






Tabel 5. Hasil Analisis Data 
Variabel β t p-value R2 
Model 1     
Constant   3,785 0,000  
0,25 Relasi Interpersonal Guru-Siswa (X) 0,178 2,460 0,015 
Kecerdasan Emosi (M) 0,405 5,609 0,000 
Model 2     
Constant   0,62 0,534  
0,25 Relasi Interpersonal Guru-Siswa (X) 0,174 0,348 0,728 
Kecerdasan Emosi (M) 0,402 0,851 0,396 
Interaksi (X*M) 0,006 0,007 0,994 
Y: Kesejahteraan Siswa 
Hasil analisis pada tabel 5 menunjukkan nilai moderasi β=0,007; p = 0,994 (p>0,05), 
dengan demikian dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan bahwa kecerdasan emosi 
berperan sebagai moderator pada hubungan relasi interpersonal guru-siswa dan 
kesejahteraan siswa ditolak. Artinya, variabel kecerdasan emosi tidak memperkuat 
pengaruh relasi interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan siswa.  
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk meneliti hubungan relasi interpersonal guru-
siswa terhadap kesejahteraan siswa dengan kecerdasan emosi sebagai variabel 
moderator. Hasil penelitian ini menunjukkan kecerdasan emosi belum mampu 
memperkuat hubungan relasi interpersonal guru-siswa terhadap kesejahteraan siswa 
secara signifikan. 
Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa kecerdasan emosi tidak 
berperan sebagai variabel moderator yang dapat memperkuat atau memperlemah 
hubungan relasi interpersonal guru-siswa terhadap kesejahteraan siswa. Artinya, 
dengan tinggi rendahnya kecerdasan emosi yang dirasakan siswa, tidak memberi efek 
yang signifikan pada hubungan relasi interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan 




interpersonal guru-siswa dan kesejahteraan siswa. Variabel kecerdasan emosi dapat 
menjadi variabel bebas, bukan sebagai variabel moderasi.  
Kecerdasan emosional telah banyak dikaitkan dengan kesejahteraan individu 
dan berhubungan signifikan. Seperti penelitian Ahmadi et al., (2014) dan Mascia et 
al., (2020) bahwa kecerdasan emosional memiliki dampak yang positif dan signifikan 
pada kesejahteraan psikologis individu. Kecerdasan emosional ini sendiri berperan 
pada tingkat adaptif dan digunakan dalam berbagai konteks, seperti sosial, akademik, 
dan pekerjaan. Sánchez-Álvarez et al., (2016) menyimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional secara konsisten dan positif mempengaruhi kesejahteraan dan berefek besar 
jika individu mampu mengevaluasi diri sendiri dengan menggunakan self-report.  
Penyebab variabel kecerdasan emosi tidak dapat memoderasi relasi 
interpersonal guru-siswa pada kesejahteraan siswa ialah kecerdasan emosi lebih 
berperan sebagai coping dari stress atau tekanan yang dirasakan atau sebagai buffering 
effect, sedangkan pada penelitian ini tidak mengukur stress atau tekanan yang dialami 
siswa. Kecerdasan emosional juga dapat menjadi factor perlindungan atau coping 
stress yang berkontribusi pada kesejahteraan remaja (Lopez-Zafra et al., 2019; Por et 
al., 2011).  
Mekanisme dari kecerdasan emosional dapat memberikan efek positif dan 
bertindak sebagai penyangga stress (Mikolajczak et al., 2009). Kecerdasan emosional 
dapat meminimalisir efek dari stress akut yang diderita seseorang. Kecerdasan emosi 
yang tinggi berhubungan dengan pemulihan dari stress akut yang lebih cepat (Lea et 
al., 2019). Individu dengan kecerdasan emosi lebih tinggi dapat mengatasi situasi 
stress dengan lebih baik, memiliki penyangga dari efek peristiwa negative, dan 
mengelola emosi dengan lebih efektif dan memungkinkan lebih merasa bahagia dalam 
situasi positif dan negative.  
Kecerdasan emosional yang dimiliki individu berperan sebagai strategi coping 
untuk menghindari diri dari depresi (S. K. Davis & Humphrey, 2012). Kecerdasan 
emosi dapat membantu remaja untuk mengadopsi strategi efektif ketika mengalami 




tinggi dapat menggunakan stretegi adaptif saat berada di situasi yang tidak 
menyenangkan, dan dengan emosi positif yang digunakan dan mengatur emosi 
negative yang dikeluarkan. Tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan 
berkontribusi pada pemeliharaan kesejahteraan tingkat tinggi pada individu. 
Pada remaja, kecerdasan emosional sebagai mekanisme perlindungan bagi 
individu yang menghadapi peristiwa sosial seperti perundungan, cyberbullying, dan 
konflik keluarga (Cheung et al., 2018; Extremera et al., 2018; Quintana-Orts et al., 
2019). Peristiwa-peristiwa tersebut yang dapat membuat remaja mengalami stress 
diperlukan penyangga dari efek buruk bagi kesehatan mental. Coping yang perlu 
dimiliki oleh remaja yaitu memiliki kecerdasan emosional tinggi. Semakin besar 
tingkat kecerdasan emosi, semakin lemah efek tidak langsung dari ide bunuh diri pada 
remaja (Quintana-Orts et al., 2021). 
Kecerdasan emosional mengacu pada perbedaan individu dalam memproses, 
persepsi, regulasi, dan pemanfaatan informasi emosional. Individu dengan kecerdasan 
emosional memiliki potensi untuk individu mengatasi lebih baik dan mengalami lebih 
sedikit stress sehingga berkontribusi pada hasil pekerjaan yang stabil. Selain itu, 
kecerdasan emosional yang tinggi akan berhubungan dengan emosi diri mereka dan 
dapat mengaturnya dengan cara meningkatkan kesejahteraan (Bar-On, 2005). Dapat 
dikatakan bahwa kecerdasan emosional dapat memberikan hubungan yang positif pada 
kesejahteraan siswa, sehingga sangat penting bagi remaja untuk dapat mengelola, 
mengekspresikan, dan memahami emosi diri sendiri dan juga emosi orang lain. 
Hal lain yang dapat menjadi penyebab tidak signifikannya moderasi dari 
kecerdasan emosi pada hubungan relasi interpersonal guru-siswa pada kesejahteraan 
siswa, yaitu kepribadian individu. Terdapat peran kepribadian seseorang pada 
kesejahteraan siswa, serupa pada penelitian Zhang & Renshaw, (2020) dan Adejuwon 
et al., (2018). Individu dengan kepribadian tertentu memiliki kepuasan sendiri 
terhadap hidupnya (Harris et al., 2017), sehingga individu yang puas dengan hidupnya 
merasa lebih sejahtera pada berbagai aspek kehidupan. Penelitian tersebut 




Regulasi emosi terkait dengan pengembangan kesejahteraan psikologis. 
Regulasi emosi yang berhasil dimiliki individu dapat menghasilkan perasaan dan 
pencapaian dan penguasaan yang tinggi serta harga diri yang positif pada individu. 
Regulasi emosi yang efektif juga dapat memelihara hubungan sosial yang positif dan 
meningkatkan kesejahteraan psikologis karena memberikan kontrol pada emosi 
individu. 
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan sehingga variabel kecerdasan 
emosional tidak memoderasi pengaruh relasi interpersonal guru-siswa terhadap 
kesejahteraan siswa. Pada riset terdahulu ada keterbatasan riset tentang relasi 
interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan siswa. Riset yang berkaitan tentang 
relasi interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan siswa banyak diteliti lebih dari 
lima tahun terakhir, sehingga peneliti tidak banyak mendapatkan jurnal pendukung. 
Dalam penelitian ini pada variabel hubungan interpersonal guru-siswa tidak ditujukan 
pada guru tertentu, sehingga subjek dapat memilih objek (guru) yang dimaksud dengan 
keinginan subjek sendiri. Hal ini akan memunculkan bias pada penelitin ini 
dikarenakan tidak merata pada kriteria yang dimaksud. Selain itu, penyebaran skala 
menggunakan google form menjadi kendala tersendiri, dikarenakan penyebaran skala 
nya menjadi tidak merata dan dalam pengisian skala yang dilakukan subjek tidak 
dilihat langsung oleh peneliti, sehingga rentan untuk subjek tidak memberikan data 
yang sebenarnya. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosi tidak berperan sebagai moderator pada hubungan interpersonal 
guru-siswa dengan kesejahteraan siswa. Hal ini dikarenakan kecerdasan emosi lebih 
berperan sebagai buffering effect atau mengurangi efek negative ketika individu 
sedang berada pada situasi sulit atau memiliki kesehatan mental kurang baik. Tetapi 
pada penelitian ini tidak mengukur stress atau tekanan yang dirasakan siswa. 




stress atau berada pada kondisi buruk, dengan memiliki kecerdasan emosi individu 
akan mampu memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosinya dengan baik.  
Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian 
kesejahteraan siswa dengan menganalisa dan mempertimbangkan variabel moderator 
lain. Peneliti dapat menggunakan variabel moderator lain, seperti kepribadian dan 
kepuasan diri, sehingga variabel moderator akan sesuai dengan variabel dependen. 
Penelitian serupa dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan 
variabel kecerdasan emosional sebagai variabel mediasi. Jika dilihat pada hasil 
penelitian ini, kecerdasan emosional dapat menjadi mediator pada hubungan relasi 
interpersonal guru-siswa dengan kesejahteraan siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya 
dapat menentukan kriteria guru yang digunakan sebagai objek pada variabel hubungan 
interpersonal guru-siswa, sehingga adanya kesamaan dalam menentukan kriteria objek 
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Lampiran 1. Instrumen Relasi Interpersonal Guru-Siswa 
No Pernyataan SS S J TS STS 
1 Saya menikmati berada di kelas guru 
ini 
     
2 Guru ini membuat saya lebih frustasi 
dibanding guru lain yang mengajar 
saya. 
     
3 Guru saya menolong ketika saya tidak 
mengerti tentang materi pelajaran. 
     
4 Hubungan saya dengan guru ini adalah 
hubungan yang positif 
     
5 Guru saya adalah seseorang yang 
dapat saya andalkan. 
     
6 Saya tidak sabar menunggu tahun 
ajaran ini berakhir karena saya tidak 
ingin diajar oleh guru ini lagi. 
     
7 Jika guru ini pensiun atau 
meninggalkan sekolah, saya akan 
merindukannya 
     
8 Jika guru saya tidak hadir, saya merasa 
lega. 
     
9 Ketika saya akan melaksanakan ujian, 
saya meminta dukungan kepada guru 
saya. 
     
10 Jika saya memiliki masalah terkait 
sekolah, saya meminta nasihat kepada 
guru. 
     
11 Saya senang dengan hubungan saya 
dengan guru ini. 
     
12 Jika saya tidak diajar oleh guru ini, 
saya akan lebih merasa nyaman di 
kelas saya. 
     
13 Saya menyukai guru ini.      
14 Sebelum saya mengikuti lomba atau 
kompetisi, saya meminta nasihat dan 
saran kepada guru. 





Lampiran 2. Instrumen Kecerdasan Emosi 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memahami emosi saya sendir dengan 
baiki. 
    
2 Saya memahami dengan baik tentang emosi 
orang-orang disekitar saya. 
    
3 Saya selalu mengatakan pada diri saya 
sendiri bahwa saya seseorang yang 
kompeten. 
    
4 Saya dapat mengamati emosi orang lain 
dengan baik. 
    
5 Saya cukup mampu mengendalikan emosi 
saya sendiri. 
    
6 Saya selalu mendorong diri saya sendiri 
untuk melakukan yang terbaik. 
    
7 Ketika saya memiliki perasaan tak tentu, saya 
paham mengapa hal itu terjadi. 
    
8 Saya memiliki control yang baik pada emosi 
saya. 
    
9 Saya selalu tahu apakah saya bahagia atau 
tidak. 
    
10 Ketika saya marah, saya dapat menenangkan 
diri dengan cepat. 
    
11 Saya selalu menetapkan tujuan untuk diri 
saya sendiri lalu mencoba yang terbaik untuk 
mencapainya. 
    
12 Saya dapat mengetahui emosi teman saya 
dari perilakunya. 
    
13 Saya selalu memotivasi diri sendiri.     
14 Saya mampu mengendalikan emosi saya, 
sehingga saya dapat mengatasi kesulitan. 
    
15 Saya peka terhadap perasaan dan emosi 
orang lain. 
    
16 Saya benar-benar mengerti apa yang saya 
rasakan. 





Lampiran 3. Instrumen Kesejahteraan Siswa 





1 Saya mudah putus 
asa. 
     
2 Saya tidak mampu 
mengikuti pelajaran 
sekolah. 
     
3 Teman-teman saya 
disekolah 
meremehkan saya. 
     




     









     
7 Saya sering 
membantah perkataan 
guru. 
     
8 Saya merasa tidak ada 
yang bisa 
dibanggakan dari diri 
saya. 
     
9 Saya mempunyai 
banyak teman 
disekolah. 
     
10 Saya sering merasa 
sedih karena saya 
memiliki banyak 
kekurangan. 
     
11 Saya sering malas 
mengerjakan tugas 
dari sekolah. 




12 Saya merasa dijauhi 
teman-teman sekolah. 
     
13 Saya adalah orang 
yang giat dalam 
belajar. 
     
14 Saya merasa bahagia 
dengan kehidupan 
yang saya jalani 
sekarang. 
     
15 Saya sering 
berbohong kepada 
orang lain. 
     
16 Fisik saya kurang 
baik, sehingga saya 
mudah untuk sakit. 
     
17 Saya selalu berdoa 
sebelum melakukan 
aktifitas. 
     
18 Saya sering diolok-
olok teman di 
sekolah. 
     
19 Saya merasa kegiatan 
ibadah ialah rutinitas 
yang membosankan 
     
20 Saya sering berkata-
kata kotor. 





Lampiran 4. Uji Daya Beda Item Instrumen Relasi Interpersonal Guru-Siswa 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 62.69 96.548 .572 .891 
X2 63.07 94.327 .561 .891 
X3 63.29 95.321 .536 .892 
X4 63.45 98.194 .274 .902 
X5 62.53 96.394 .596 .890 
X6 62.46 97.564 .599 .891 
X7 62.80 95.345 .586 .890 
X8 63.13 94.663 .436 .896 
X9 62.56 95.773 .567 .891 
X10 63.72 91.893 .602 .889 
X11 63.24 92.248 .651 .888 
X12 63.14 91.909 .652 .888 
X13 62.83 95.347 .647 .889 
X14 63.36 95.955 .496 .893 
X15 63.36 95.459 .467 .894 
X16 63.08 93.950 .551 .891 
X17 62.80 95.088 .558 .891 
X18 62.85 93.932 .586 .890 
 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 48.57 59.219 .569 .866 
X4 49.34 59.285 .334 .880 
X5 48.42 59.173 .587 .865 
X6 48.34 60.060 .593 .866 




X8 49.01 56.331 .512 .869 
X9 48.45 58.856 .543 .867 
X10 49.60 55.257 .616 .862 
X11 49.12 56.913 .571 .865 
X12 49.02 56.287 .599 .863 
X13 48.71 58.371 .637 .863 
X15 49.25 57.336 .530 .867 
X17 48.69 58.294 .536 .867 
X18 48.73 58.176 .508 .868 
 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
M1 46.47 40.019 .604 .852 
M2 46.68 41.511 .464 .859 
M3 46.81 42.123 .377 .863 
M4 46.66 41.121 .495 .858 
M5 46.62 39.509 .603 .852 
M6 46.16 42.356 .394 .862 
M7 46.59 40.187 .582 .853 
M8 46.66 40.325 .579 .854 
M9 46.39 41.366 .415 .862 
M10 46.74 39.629 .574 .854 
M11 46.24 42.350 .427 .861 
M12 46.55 41.940 .407 .862 
M13 46.32 41.931 .443 .860 
M14 46.65 40.318 .573 .854 
M15 46.64 41.625 .411 .862 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 68.20 135.080 .550 .903 
Y2 68.53 139.952 .360 .908 
Y3 68.47 133.521 .689 .899 
Y4 67.92 138.341 .488 .904 
Y5 67.93 141.636 .375 .907 
Y6 68.46 137.521 .573 .902 
Y7 68.57 133.970 .688 .900 
Y8 68.18 131.564 .639 .900 
Y9 68.79 136.611 .497 .904 
Y10 68.72 132.402 .643 .900 
Y11 68.61 136.980 .500 .904 
Y12 68.85 132.878 .591 .902 
Y13 68.07 140.221 .415 .906 
Y14 68.45 134.293 .588 .902 
Y15 68.53 137.598 .497 .904 
Y16 68.44 133.994 .651 .900 
Y17 67.93 138.796 .467 .905 
Y18 68.44 134.634 .634 .901 
Y19 68.09 137.583 .487 .904 






Lampiran 8. Deskripsi Variabel Penelitian dan Hubungan Antar Variabel 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kesejahteraan Siswa 73.31 10.475 171 
Relasi Interpersonal Guru-Siswa 53.54 6.988 171 











Kesejahteraan Siswa 1.000 .332 .473 
Relasi Interpersonal Guru-Siswa .332 1.000 .380 
Kecerdasan Emosi .473 .380 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Kesejahteraan Siswa . .000 .000 
Relasi Interpersonal Guru-Siswa .000 . .000 
Kecerdasan Emosi .000 .000 . 
N 
Kesejahteraan Siswa 171 171 171 
Relasi Interpersonal Guru-Siswa 171 171 171 


















2 STR x EIb . Enter 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Siswa 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .500a .250 .242 9.122 .250 28.068 2 168 .000 
2 .500b .250 .237 9.150 .000 .000 1 167 .994 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Relasi Interpersonal Guru-Siswa 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4671.634 2 2335.817 28.068 .000b 
Residual 13980.939 168 83.220   
Total 18652.573 170    
2 
Regression 4671.638 3 1557.213 18.601 .000c 
Residual 13980.935 167 83.718   
Total 18652.573 170    
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Siswa 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Relasi Interpersonal Guru-Siswa 
c. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Relasi Interpersonal Guru-Siswa, STR x EI 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 25.112 6.634  3.785 .000 
Relasi Interpersonal Guru-Siswa .266 .108 .178 2.460 .015 
Kecerdasan Emosi .680 .121 .405 5.609 .000 
2 
(Constant) 25.392 40.760  .623 .534 
Relasi Interpersonal Guru-Siswa .261 .751 .174 .348 .728 
Kecerdasan Emosi .675 .793 .402 .851 .396 
STR x EI .000 .014 .006 .007 .994 













1 STR x EI .006b .007 .994 .001 .007 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Siswa 








Run MATRIX procedure: 
 
***************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.4 
***************** 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 





Model  : 1 
    Y  : TOT_Y 
    X  : TOT_X 
    W  : TOT_M 
 
Sample 








          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant    73,3083      ,7388    99,2281      ,0000    71,8497    
74,7669 
TOT_X         ,2662      ,1116     2,3857      ,0182      ,0459      
,4865 
TOT_M         ,6802      ,1224     5,5589      ,0000      ,4386      
,9218 
Int_1         ,0001      ,0144      ,0070      ,9944     -,0283      
,0285 
 
Product terms key: 
 Int_1    :        TOT_X    x        TOT_M 
 
Test(s) of highest order unconditional interaction(s): 
       R2-chng          F        df1        df2          p 
X*W      ,0000      ,0000     1,0000   167,0000      ,9944 
---------- 
    Focal predict: TOT_X    (X) 
          Mod var: TOT_M    (W) 
 
Data for visualizing the conditional effect of the focal predictor: 
Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce 
plot. 
 
DATA LIST FREE/ 





    -6,9884    -6,2373    67,2097 
      ,0000    -6,2373    69,0656 
     6,9884    -6,2373    70,9214 
    -6,9884      ,0000    71,4481 
      ,0000      ,0000    73,3083 
     6,9884      ,0000    75,1685 
    -6,9884     6,2373    75,6864 
      ,0000     6,2373    77,5510 
     6,9884     6,2373    79,4156 
END DATA. 
GRAPH/SCATTERPLOT= 
 TOT_X    WITH     TOT_Y    BY       TOT_M    . 
 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS 
************************ 
 
Level of confidence for all confidence intervals in output: 
  95,0000 
 
NOTE: The following variables were mean centered prior to analysis: 
          TOT_M    TOT_X 
 
------ END MATRIX ----- 
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